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MOTTO 

 

WONG KANG NANEM IKU NGUNDUH WOHE 

WONG KANG PRIHATIN IKU NGUNDUH MUKTINE1

                                                             
1 Sanepan dari Mbah Wiryorejo sebagai nasehat untuk generasi muda yang mau sungguh-

sungguh dalam berusaha mencapai cita-citanya (Karangnongko, 19 Februari 2013). 
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Orang yang prihatin itu akan memanen hasil dari usahanya  
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ABSTRAK 

 

Ritual adalah agama dalam tindakan. Gumbregan merupakan salah satu 
ritual yang dilakukan setiap tahun oleh masyarakat Desa Ngloro Kecamatan 
Saptosari Kabupaten Gunungkidul. Ritual ini hanya dilakukan oleh masyarakat 
petani Gunungkidul yang memiliki hewan ternak (sapi). Sapi sebagai hewan 
peliharaan yang dianggap berjasa bagi masyarakat desa Ngloro yang mayoritas 
berprofesi sebagai petani karena membantu dalam hal penggarapan lahan 
pertanian. 

Bagi masyarakat Desa Ngloro, pertanian bukan sekedar memanen hasil 
yang sudah ditanam pada lahan pertanian, akan tetapi ada sejumlah ritual, mitos 
ataupun aturan yang harus diperhatikan agar tidak menjadi petaka bagi 
masyarakat petani. Ritual Gumbregan diadakan setiap tujuh bulan sekali, yakni 
pada waktu Wuku Gumbreg (kalender Jawa). Tujuan dari ritual gumbregan ini 
adalah berhubungan dengan mitos petani, seperti kepercayaan adanya makhluk 
ghaib penunggu hewan ternak dan kandangnya, mendapatkan keberkahan, dan 
berdoa agar hewan ternaknya bertambah banyak. Apabila ritual tersebut dilakukan 
oleh masyarakat tentunya mereka memiliki harapan agar mampu tercipta suasana 
damai dan terhindar dari hal-hal yang bersifat negatif, misalnya mengganggu 
ketenangan jiwa. Penulis menggunakan teori liminalitas Victor Turner yang 
menganalisa keadaan masyarakat ketika pelaksanaan ritual keagamaan dan untuk 
mengkaji aspek-aspek ritual tersebut. 

Penulis menjelaskan ritual Gumbregan ini, dengan menggunakan sumber 
data penelitian lapangan. Yang didukung dengan menggunakan metode observasi, 
interview, dokumentasi dan diolah dengan menggunakan metode deskriptif 
analitik. Selain itu, penulis juga menemukan hal yang cukup menarik, diantaranya 
adanya mitos, magi, ritus serta nilai-nilai yang terkandung dalam ritual yang 
merupakan pengaruh dari ritual Gumbregan tersebut. Ritual ini dimaknai sebagai 
peringatan kepada Nabi Sulaiman yang telah merajai seluruh binatang di alam 
semesta ini, wujud rasa syukur kepada Tuhan, dan sebagai langkah untuk 
mempersatukan masyarakat agar tercipta kondisi tempat tinggal yang aman dan 
tentram sehingga mampu memupuk rasa kebersamaan dalam hal sosial 
kemasyarakatan. Terdapat sisi posotif dalam hal keagamaan yakni meningkatnya 
keimanan seseorang dalam beribadah mendekatkan diri kepada Tuhan. Walaupun 
dalam prakteknya muncul beberapa pandangan, ada yang menolak, ada yang 
menerima, dan adapula yang berusaha untuk mempertahankannya. Sebagian besar 
masyarakat masih menginginkan ritual ini dilaksanakan asalkan tidak 
menjerumuskan diri kepada kesyirikan dan berusaha menonjolkan ritual dalam hal 
yang positif guna membentuk kehidupan sosial agama yang dapat diterima oleh 
berbagai lapisan masyarakat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kebudayaan Jawa merupakan kebudayaan agraris. Masyarakat 

Jawa sebagian besar hidup di daerah pedesaan yang sejak abad ke-9 secara 

bergantian dikuasai oleh sejumlah kerajaan kuno yang menganut agama 

Hindu dan Budha, dan kemudian mendapat pengaruh agama Islam.1 

Sebagaimana diketahui bahwa dalam masyarakat tradisional, terdapat 

tingkah laku dan pola berpikir masyarakat yang dikaitkan dengan adanya 

kepercayaan terhadap kekuatan ghaib yang ada di alam semesta. Kekuatan 

alam semesta ini dianggap atas segalanya, manusia akan lemah apabila 

tengah dihadapkan dengan alam semesta.2

Serangkaian ritual serta kelengkapannya mengungkapkan kejadian 

yang benar-benar terjadi dan menceritakan kejadian pada masa lampau, 

sehingga mampu menciptakan suatu keyakinan dan kesatuan sikap dalam 

 Mereka menyerahkan dirinya 

kepada alam semesta dengan sikap hormat agar tidak terjadi suatu 

bencana.  Maka dari itu bukan suatu hal yang luar biasa ketika melihat 

kenyataan yang ada di masyarakat dengan serangkaian ritual dan 

kelengkapannya sebagai ubarampe (piranti dalam bentuk makanan) tadi 

guna perwujudan sesaji untuk Sang Khalik.  

                                                             
1 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi I (Jakarta: Rineka Cipta,1996), hlm. 195. 

 
2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Aneka Ragam Khasanah Budaya Nusantara 

III (Jakarta: Proyek Pembangunan Media Kebudayaan, 1991), hlm. 163. 
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sebuah ritual yang dianggap keramat. Walaupun tak jelas siapa yang 

menciptakan bahkan berkembangnya pun secara lisan melalui seorang 

tokoh masyarakat, sampai generasi penerusnya. Ritual ini pun lahir atas 

dorongan masyarakat untuk berkomunikasi di antara sesama.   

Mayoritas masyarakat pedesaan masih tergolong ke dalam 

masyarakat yang mengikuti sub-tradisi abangan3

Pulau Jawa merupakan wilayah yang sarat dengan pelaksanaan 

berbagai kegiatan ritual keagamaan. Masyarakat Jawa percaya akan 

keyakinan yang mereka anut dengan mayoritas penduduk beragama 

Islam.

, yang mana mereka 

masih menjadikan agama mereka sebagai suatu hal yang dimiliki saja. 

Artinya mereka mempunyai agama namun tidak sepenuhnya 

mengamalkan ajaran agamanya. Mereka sangat yakin, dengan melakukan 

ritual-ritual yang diwariskan oleh leluhurnya dulu, mereka sudah 

merasakan ketenangan batin. Seperti yang tergambar dalam masyarakat 

yang berprofesi sebagai petani, dapat dijumpai beberapa ritual yang masih 

dilakukan dan dilestarikan oleh pendukungnya sampai saat ini. 

4

                                                             
3 Mundzirin Yusuf, Islam dan Budaya Lokal (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN, 2005), 

hlm. 29. 
 
4 Gunawan, “Upacara Slametan Orang Jawa” dalam www. EmailBlog.com diakses 

tanggal 10 Juni 2013. 
 

 Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai sentral dari berbagai 

kebudayaan terdapat berbagai ritual yang tujuan utamanya untuk 

keselamatan. Namun tidak semua ritual itu memiliki ciri khas yang hampir 

sama, karena pelaksanaannya itu pun berbeda dan esensinya juga ada yang 
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berbeda. Kabupaten Gunungkidul merupakan salah satu bagian dari 

Daerah Istimewa Yogyakarta, di daerah tersebut ditemukan banyak ritual 

yang dilakukan oleh berbagai kalangan masyarakat pedesaan yang terus 

diuri-uri keberadaannya, dan sampai sekarang mereka masih berusaha 

keras untuk terus melestarikan budayanya, karena mereka beranggapan 

bahwa apabila suatu ritual tidak dijalankan maka akan terjadi suatu 

bencana.5

Adapun salah satu ritual yang sangat khas berada di tengah 

kehidupan pertanian dan hampir di setiap kecamatan yang berada di 

kabupaten Gunungkidul melaksanakannya, yaitu ritual Gumbregan. Ritual 

ini dilaksanakan untuk mencegah perubahan yang tidak diinginkan, 

mendapatkan jaminan perubahan yang cepat dan sesuai dengan 

keinginannya, menjaga keseimbangan, serta sebagai kontrol sosial 

terhadap perilaku dan kesejahteraan individu atau komunal.

  

6

Ritual Gumbregan ini dimulai dengan memberikan makan kepada 

sapi, hewan ternak yang dimiliki sendiri, berupa rakan, yang berisi ubi-

ubian (ketela, ubi gembili), ketan, kupat lepet, pulo (terbuat dari beras dan 

ketan). Setelah itu warga masyarakat yang memiliki hewan ternak 

(terutama sapi) berkumpul dalam satu rumah, misal di rumah kepala dusun 

atau di rumah salah seorang sesuai kesepakatan bersama. Kemudian 

masing-masing orang membawa sesaji, yang serupa dengan makanan yang 

 

                                                             
5 Muhammad Sholikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa (Yogyakarta: Narasi, 2010), hlm. 

50. 
 
6 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm. 178. 
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diberikan kepada sapi, yakni rakan. Setelah semua masyarakat yang 

merasa memiliki hewan ternak tadi berkumpul, diucapkan ikrar dan doa-

doa dari sesepuh dusun, diakhiri dengan jagongan dan saling tukar 

makanan dari sesaji yang telah didoakan, kalaupun ada sisa makanan 

tersebut dibawa pulang ke rumah masing-masing. Seiring dengan 

berkembanganya era modernisasi ini, doa yang dipanjatkan dalam ritual ini 

sudah disisipi dengan doa yang diajarkan sesuai dengan tuntunan agama 

Islam, walaupun dalam pengucapannya masih menggunakan logat bahasa 

Jawa, mereka juga masih menggunakan satu doa khusus yang sampai 

sekarang juga masih dijaga dan diturunkan kepada generasi berikutnya, 

diucapkan khusus ketika pelaksanaan ritual tersebut.  

Masyarakat masih menganggap ritual ini penting dilaksanakan, 

agar perekonomian mereka dalam hal pertanian tetap bertahan dan dengan 

ritual ini diharapkan supaya hewan-hewan ternak tersebut seperti sapi 

dapat berkembangbiak dengan baik dan sehat. Dengan berkembangnya 

hewan ternak, maka secara tidak langsung memantapkan kehidupan 

ekonomi masyarakat tersebut dalam hal pertanian yakni digunakan untuk 

membajak sawah. Ritual ini juga berdampak pada sikap keberagamaan 

mereka ketika pelaksanaan ritual. Tidak menutup kemungkinan 

masyarakat yang berprofesi sebagai petani ini, mampu bertambah 

keimanannya setelah melaksanakan ritual, karena rasa syukur mereka 

terhadap apa yang sudah diberikan Tuhannya. Menurut Peursen, ritual 

lebih dari sebuah mitos dimana fungsi pentingnya yaitu mengukuhkan 
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ikatan solidaritas, sehingga ritual Gumbregan ini memiliki nilai 

keagamaan, sosial dan budaya.7

                                                             
7 Isyanti, “Tradisi Merti Bumi Suatu Refleksi Masyarakat Agraris”, Jantra, II, No. 3, Juni 

2007, hlm.132. 

 

Penulis tertarik untuk meneliti ritual Gumbregan yang ada di Desa 

Ngloro, Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul, mengingat Ngloro 

terletak di wilayah pegunungan masih terdapat banyak permasalahan yang 

dapat diteliti lebih lanjut untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan 

yang ada, khususnya yang berkaitan dengan ritual Gumbregan di Desa 

Ngloro, Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. Selain itu ritual semacam ini 

tidak ada di daerah lain, maka ketika penulis mencoba menggali ritual 

Gumbregan ini, penulis berusaha untuk memaparkannya secara riil apa 

yang ada dalam ritual tersebut. Ketertarikan penulis dalam pengangkatan 

tema ini yakni terdapat proses ritual yang unik, dimana sapi sebagai hewan 

peliharaan yang dianggap berjasa bagi masyarakat desa Ngloro yang 

mayoritas berprofesi sebagai petani. 

Kemudian dalam penelitian yang akan penulis lakukan ini, muncul 

permasalahan yakni bagaimana prosesi ritual yang dilaksanakan oleh 

masyarakat desa Ngloro, Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul. 

Serta apa makna dan pengaruh ritual Gumbregan terhadap kehidupan 

sosial agama warga masyarakat petani di desa tersebut. Berbagai masalah 

ini yang mendasari penulis sehingga menjadikannya sebagai tulisan skripsi 

ini.  
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B. Rumusan Masalah 

Dari paparan latar belakang masalah di atas, kemudian muncul 

pokok masalah sebagai berikut: 

1. Apa makna prosesi ritual Gumbregan di desa Ngloro, 

kecamatan Saptosari? 

2. Bagaimana pengaruh ritual Gumbregan terhadap kehidupan 

sosial keagamaan masyarakat desa Ngloro, kecamatan 

Saptosari?   

 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diangkat di 

atas, maka terdapat tujuan dan kegunaan penelitian skripsi, adapun 

paparannya adalah sebagai berikut: 

Tujuan dari penelitian yang penulis lakukan diantaranya: 

1. Untuk mengetahui secara jelas makna prosesi ritual 

Gumbregan serta memahami tujuan yang diinginkannya. 

2. Untuk menganalisis pengaruh ritual terhadap kehidupan sosial 

keagamaan masyarakat yang ada di dalamnya serta mengkaji 

nilai-nilai yang terdapat dalam ritual Gumbregan tersebut. 

Penelitian ini sangat berguna untuk: 

1. Memberikan sumbangan pemikiran positif terhadap persoalan 

masyarakat hubungannya dengan keberagamaan mereka saat 

pelaksanaan ritual.   
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2. Dijadikan sebagai contoh model pengembangan pemikiran 

antropologi masyarakat yang tergolong masih mengacu pada 

tradisi nenek moyang. 

 
D. Tinjauan Pustaka  

Kepustakaan merupakan sumber ide dari setiap penulisan, maka 

penulisan skripsi ini pun tidak lepas dari hal tersebut. Dalam tinjauan 

pustaka ini, penulis merujuk pada tulisan skripsi dan buku-buku guna 

membantu dalam proses penyusunan penelitian skripsi ini.  

Skripsi Tradisi Brokohan Sapi di Desa Krembangan, Panjatan, 

Kulonprogo yang ditulis oleh Siti Mustanginah, mahasiswa Fakultas Adab 

tahun 2002, berisi tentang penjelasan proses tradisi serta perkembangan 

makna dan akulturasi budaya dalam tradisi tersebut. Tradisi yang diangkat 

lebih kepada prosesi kelahiran sapi, bukan pengetan-nya seperti dalam 

ritual Gumbregan serta pembahasan dalam skripsi penulis ini tidak 

merujuk pada konsep akulturasi budaya. 

Skripsi Tradisi Rasulan (Bersih Desa) Di Desa Dengok Kec Playen 

Kab Gunung Kidul Yogyakarta : Studi Pertautan Adat Dan Hukum Islam 

ditulis oleh Didik Fathorrahman, mahasiswa Fakultas Syariah pada tahun 

2006 tentang bagaimana hukum Islam memandang tradisi rasulan dalam 

kehidupan masyarakat pedesaan, pembahasan yang penulis tekankan 

bukan pada wilayah hukum Islam, namun lebih kepada proses dan 

pengaruh ritual. 
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Skripsi Upacara Babad Dalan di Desa Sodo Kecamatan Paliyan 

Kabupaten Gunungkidul yang ditulis oleh Septiawan Fadly Candra 

mahasiswa fakultas Adab tahun 2012, ditekankan pada latar belakang dan 

makna upacara tradisi Babad Dalan, sedangkan dalam skripsi ini penulis 

bermaksud menekankan pengaruh ritual Gumbregan terhadap masyarakat 

petani. 

Buku Islam dan Budaya Jawa yang ditulis oleh HM. Darori Amin 

menerangkan tentang budaya-budaya dan kepercayaan interaksinya 

dengan Islam. Antara lain menyangkut budaya macam-macam upacara 

selametan yang dilakukan oleh masyarakat Jawa. Tetapi disini tidak 

dijelaskan tentang asal-usul upacara, makna dan pengaruh ritual terhadap 

kehidupan masyarakat secara lengkap. 

Buku Etika Jawa, sebuah analisa falsafi tentang kebijaksanaan 

hidup Jawa yang ditulis oleh Franz Magnis Suseno SJ., diterangkan bahwa 

beberapa kebiasaan yang dilaksanakan oleh masyarakat Jawa berkaitan 

dengan kelangsungan hidupnya di dunia, diantaranya slametan, yang 

merupakan upacara yang dilakukan masyarakat Jawa secara rutin, yang 

menyangkut ritus religius. Disini, slametan digambarkan sebagai alat 

komunikasi antara manusia dengan kekuatan adikodrati dan nilai-nilai 

yang diperoleh dari slametan. Namun, yang dibahas dalam buku ini yakni 

slametan dilakukan secara individu saja, sedangkan pelaksanaan yang 

dilaksanakan secara bersama-sama dalam satu tempat tidak dibahas. 
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Berdasarkan survey terhadap berbagai tulisan di atas yang 

diperoleh penulis tampak bahwa belum ada satu pun yang mencoba 

mengangkat masalah makna dan pengaruh upacara tradisional terhadap 

kehidupan sosial keagamaan masyarakat setempat. Dengan demikian, 

penulisan skripsi ini memiliki harapan agar dapat menyumbangkan 

pemikiran yang kreatif dan inovatif serta dapat berguna kepada seluruh 

pembaca untuk memanfaatkan tulisan ini sebagai bahan masukan 

mengenai budaya-budaya yang tumbuh dalam masyarakat.  

 
E. Kerangka Teori 

Gumbregan merupakan ritual yang mempunyai tujuan sebagai 

ungkapan rasa syukur terhadap Tuhan yang telah memberikan karunia dan 

sebagai penghormatan kepada leluhur atas jasa yang diberikan kepada 

masyarakat. Oleh karena itu, ritual ini masih dilestarikan oleh masyarakat. 

Penyelenggaraan ritual memiliki arti bagi masyarakat yang bersangkutan, 

selain sebagai rasa syukur terhadap Tuhan, juga sebagai sarana sosialisasi 

dan pengukuhan nilai-nilai budaya yang sudah ada serta berlaku dalam 

masyarakat sehari-hari.8

Victor Turner telah meneliti tentang simbol dan ritus dalam 

masyarakat Ndembu sebagai latar belakang teorinya. Aspek penting yang 

ada dalam ritus adalah liminalitas. Liminalitas berarti tahap atau periode 

waktu dimana subjek ritual mengalami keadaan yang ambigu yaitu “tidak 

 

                                                             
8 Tashadi, Upacara Tradisional DIY (Yogyakarta: Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 

Daerah, 1992), hlm. 2. 
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di sana dan tidak di sini”. Subjek ritual berada di tengah-tengah posisi 

yang ditandai oleh hukum, kebiasaan, perjanjian, dan upacara. Ketika 

subyek yang melaksanakan ritual, mereka hanya terfokus kepada doa-doa 

yang dipanjatkan, dipimpin oleh seorang modin dan warga masyarakat 

yang ikut ritual mengamini doa tersebut. Liminal itu sering diartikan 

sebagai peralihan dan sifatnya transisi. Oleh Victor Turner, liminalitas 

tidak hanya diterapkan di dalam ritus, melainkan juga dipakai dalam 

menganalisa masyarakat. Dalam kaitannya dengan ritual ini, teori 

liminalitas mampu memahami makna yang terkandung dalam ritual 

Gumbregan ini, kemudian di samping itu, penerapan teori ini berhubungan 

dengan metode menganalisa masyarakat yaitu pengaruh ritual terhadap 

kehidupan masyarakatnya.9

Liminalitas mempunyai sifat-sifat yang begitu kaya sehingga 

memberikan perspektif tersendiri dalam kehidupan masyarakat. Pertama, 

di dalam liminalitas orang mengalami pengalaman dasar sebagai manusia. 

Kesadaran akan eksistensinya sebagai manusia meningkat. Kedua, 

liminalitas menjadi tahap-tahap refleksi formatif. Dalam tahap ini si subjek 

ritual diberi waktu untuk merefleksikan ajaran-ajaran dan adat istiadat 

masyarakat. Dengan merefleksi diharapkan, dia dibentuk menjadi anggota 

masyarakat yang baru. Di sini ada perubahan baik pandangan maupun 

kedudukannya. Ketiga, dari teori liminalitas inilah dikembangkan teori 

komunitas. Bagi Victor Turner, komunitas merupakan pandangan 

 

                                                             
9 Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur: Liminalitas dan Komunitas Menurut 

Victor Turner (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 37-38. 
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dasarnya. Bertolak dari konsep mengenai komunitas itu, Victor Turner 

mengembangkan analisa berbagai peristiwa baik dalam kehidupan religius 

maupun dalam kehidupan masyarakat pada umumnya.10

Liminalitas merupakan tahap di mana orang mengalami keadaan 

ketidakberdayaan. Orang mengalami sesuatu yang lain dengan keadaan 

hidup sehari-hari, yakni pengalaman antistruktur. Ritual Gumbregan ini 

sarat makna, masyarakat tidak bisa menolak untuk tidak melakukan ritual 

ini dikarenakan mereka takut akan adanya bencana ketika ritual tidak 

dilaksanakan. Liminalitas berasal dari bahasa latin limen yang berarti 

ambang pintu. Maka liminalitas dilihat sebagai pengalaman ambang.

 

11

Seperti halnya dalam ritual Gumbregan, ritual ini dimaksudkan 

untuk keselamatan dan bertujuan untuk mensejahterakan kehidupan 

 

Konsep liminalitas digunakan untuk melihat situasi dan keadaan 

kebudayaan serta masyarakat dewasa ini.  

Victor Turner telah mampu merumuskan dua hal penting bagi 

kajian antropologi, yaitu: pertama, rumusan secara umum yang terpenting 

bagi kajian antropologi simbol dalam kajian ritual dan agama, dan kedua, 

kajian secara deskriptif tentang aspek-aspek ritual. Ritual dalam sebuah 

agama memiliki maksud dan tujuan tertentu sesuai apa yang diajarkan 

dalam agama tersebut. Bentuk ritual juga berbeda-beda, hal ini sesuai 

dengan agama dan kepercayaan masing-masing.  

                                                             
10 Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur, hlm. 31.  

 
11 Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur, hlm. 31.  
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masyarakat yang mayoritas beragama Islam. Bentuk ritual ini diwarnai 

dengan kenduri dan doa-doa yang dipanjatkan oleh sesepuh desa. Menurut 

Victor Turner, ritual mempunyai beberapa peranan penting, diantaranya 

adalah: 

1. Ritus dapat menghilangkan konflik. 

2. Ritus dapat mengatasi perpecahan dan membangun solidaritas 

masyarakat. 

3. Ritus mempersatukan dua prinsip yang bertentangan. 

4. Dengan ritus orang akan mendapatkan kekuatan dan motivasi 

baru untuk hidup dalam masyarakat sehari-hari. 

Dengan demikian, mengikuti pendapat Victor Turner, suatu ritual 

dapat mengungkapkan seperangkat nilai.12

F. Metode Penelitian 

 

 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian lapangan 

(field research)13

1. Jenis Penelitian 

 yaitu tentang Makna dan Pengaruh Ritual Gumbregan di 

Desa Ngloro Saptosari Gunungkidul Yogyakarta. 

Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan adalah sebagai 

berikut: 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah 

penelitian kualitatif, yakni penelitian yang digunakan untuk meneliti 
                                                             

12 Wartaya Winangun, Masyarakat Bebas Struktur, hlm. 50. 
 
13 Maryaeni, Metode Penelitian Kebudayaan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), hlm. 25. 
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pada kondisi obyek yang alamiah di mana peneliti adalah instrumen 

kunci, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna daripada generalisasi. Penelitian kualitatif 

pada dasarnya mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, 

berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran 

mereka tentang dunia sekitarnya.14

2. Sumber Data 

 

Penelitian lapangan (field research) ini didukung dengan 

sumber data yang penulis gunakan yaitu data primer, merupakan data 

yang didapat langsung oleh penulis dari hasil penelitian/observasi 

lapangan. Ke lokasi penelitian dengan instrumen yang sesuai. 

Kemudian penulis juga menggunakan data sekunder, yakni 

mengambil dari literatur yang langsung maupun tidak langsung 

berkaitan dengan pokok pembahasan guna memperjelas, memperkuat, 

memperkaya data primer.15

3. Metode Pengumpulan Data 

 

a. Observasi 

Metode observasi atau pengamatan meliputi kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan 

seluruh alat indera. Metode ini merupakan metode pengumpulan 

data yang dilakukan secara langsung pada obyek yang menjadi 

                                                             
14 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Alfabeta, 2010), hlm. 1.  
 
15 Saifudin Azwar, MetodePenelitian (Yogyakarta: PustakaPelajar, 1998), hlm. 36. 
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fokus penelitian.16

b. Interview  

 Berangkat dari pengamatan ini, data selanjutnya 

akan dilaporkan sesuai dengan apa yang dilihat dan didengar tanpa 

menambah ataupun menguranginya. Kemudian laporan itu akan 

diwujudkan dalam bentuk deskripsi sesuai apa adanya. 

Metode interview atau biasa disebut dengan wawancara 

adalah komunikasi yang dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan 

informasi dari informan melalui tanya jawab sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.17 Wawancara 

dalam suatu penelitian yang bertujuan mengumpulkan keterangan 

tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakat serta 

pendirian-pendirian masyarakat tersebut, merupakan pembantu 

utama dari metode observasi.18

Dalam penulisan skripsi ini, jenis wawancara yang 

digunakan adalah teknik purposive sampling yakni dengan 

pertimbangan narasumber yang sudah dianggap paling tahu tentang 

apa yang diharapkan penulis atau menguasai sehingga 

memudahkan penulis menjelajahi obyek yang diteliti. Dengan 

adanya penambahan informasi dari masyarakat tentang orang-orang 

  

                                                             
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Yogyakarta: 

Penerbit Rineka Cipta, 1993), hlm. 229. 

17  Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm. 72.  
 
18 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia, 

1981), hlm. 162. 
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yang bisa dijadikan narasumber, maka penulis juga menggunakan 

snowball sampling.19

c. Dokumentasi 

 Kemudian penulis memilih jenis wawancara 

semistruktur, yang mana penulis menggunakan pertanyaan-

pertanyaan bebas agar informan mengutarakan pandangan dan 

pengetahuannya tentang ritual Gumbregan tersebut kepada para 

tokoh masyarakat maupun masyarakat di kalangan biasa, dengan 

harapan untuk dapat membandingkan antara hasil observasi 

langsung dengan hasil wawancara. 

Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan 

untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berkaitan 

dengan penyusunan skripsi.20

Metode yang digunakan penulis untuk pengambilan 

dokumentasi

 Metode ini cukup mudah, dalam 

artian apabila ada kekeliruan sumber, datanya masih tetap, belum 

berubah. Metode dokumentasi ini berguna untuk mencatat hal-hal 

yang bersifat bebas atau belum ditentukan dalam daftar variabel, 

penulis dapat menggunakan kalimat bebas. Di samping itu, 

dokumentasi dilakukan dengan pengambilan gambar atau foto di 

lokasi tersebut. 

21

                                                             
19 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, hlm. 73.  
 
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, hlm. 188. 
 
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, hlm. 131-132. 
 

 adalah dengan pedoman dokumentasi, yang memuat 
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garis-garis besar atau kategori yang akan dicari datanya. Kemudian 

check-list, yaitu daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya. 

Dalam hal ini peneliti tinggal memberikan tanda pada setiap 

pemunculan gejala yang dimaksud.  

4. Analisis Data 

Setelah data terkumpul maka diolah dengan 

mengklasifikasikan ke dalam kerangka laporan dengan 

menggunakan metode deskriptif analitik, yakni pemecahan masalah 

dari data yang telah diperoleh dalam penelitian lapangan di 

antaranya ialah penyelidikan yang menuturkan, menganalisa, 

menginterpretasi dan mengklasifikasikan.22

5. Pendekatan Penelitian 

 Pada akhirnya, penulis 

akan memberikan gambaran dan melaporkan atau memaparkan 

data-data yang telah diperoleh dari hasil penelitian lapangan 

tersebut. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 

pendekatan antropologis yang merupakan pendekatan secara 

menyeluruh yang dilakukan terhadap manusia, tetapi dipelajari 

semua aspek, daripada pengalaman-pengalaman manusia. 

6. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ritual Gumbregan bertempat di 

desa Ngloro, kecamatan Saptosari, kabupaten Gunungkidul, 
                                                             

22 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar Metode Teknik (Bandung: 
Tiara Wacana, 1992), hlm 18. 
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dikarenakan berdasarkan pada pertimbangan bahwa daerah ini 

cukup representatif, baik ditinjau dari segi wilayah, maupun dari 

segi masalah, disamping itu sebagian besar masyarakatnya berada 

di lingkungan keberagamaan yang cukup kental dalam hal kejawen, 

dibuktikan dengan adanya berbagai ritual yang ada di daerah 

tersebut. 

 
G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran mengenai pokok-pokok penulisan 

skripsi ini, maka penulis akan menguraikan sistematikanya. Adapun 

sistematika penulisan skripsi ini adalah: 

Pertama, bagian awal yang terdiri dari halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, halaman nota dinas, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar tabel. 

Kedua, bagian utama yang terdiri atas empat bab dan pada setiap 

bab terdiri dari sub bab sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan, terdapat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, merupakan pembahasan tentang gambaran umum 

daerah penelitian sebagai tempat dilaksanakannya ritual Gumbregan, yang 

antara lain berisi letak geografis Desa Ngloro Kecamatan Saptosari 

Kabupaten Gunungkidul, kondisi demografis, kondisi sosial budaya, 
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kondisi perekonomian, agama dan kepercayaan, pengetahuan tentang 

petani, dan sejarah desa Ngloro. 

Bab ketiga, merupakan penjabaran mengenai ritual Gumbregan, 

yaitu meliputi: sejarah awal kemunculan ritual, sekilas tentang ritual 

Gumbregan, dan makna ritual Gumbregan.   

Bab keempat, berisi tentang nilai-nilai yang terkandung dalam 

ritual Gumbregan, pengaruh ritual terhadap kehidupan sosial keagamaan 

masyarakat petani desa Ngloro serta tinjauan Islam dalam konteks ritual 

tersebut. 

Bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan 

dan saran-saran. 

Ketiga, bagian akhir yang berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, 

dan daftar riwayat hidup penulis. 



78 

BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah penulis uraikan di atas, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Prosesi ritual gumbregan terdiri dari tiga tahap yaitu: Pertama, 

ritual pemberian makan sesaji berupa rakan kepada sapi dengan cara 

dilolohke. Kedua, ritual doa yang dipimpin oleh mbah kaum dengan 

diawali sambutan dan ikrar oleh tuan rumah. Ketiga, ritual memakan 

sesajian, setelah itu para warga saling menukar makanan sesaji yang telah 

dibawa serta membawa sisa sesajian tersebut pulang ke rumah masing-

masing dengan harapan agar keluarganya juga mendapatkan keberkahan 

dengan memakan sesaji yang sudah didoakan. 

Makna ritual bagi masyarakat Ngloro, dimaksudkan untuk 

keselamatan dan kesejahteraan kehidupan masyarakat yang mayoritas 

agama Islam melalui doa-doa isinya rasa syukur kepada Tuhan serta 

membangun rasa sosial dalam masyarakat. Pengaruh dalam ritual bisa 

berarti positif atau pun negatif, namun dalam ritual ini, hanya terdapat 

dampak positif bagi kehidupan masyarakat di wilayah tersebut. Dalam hal 

pengaruh ritual Gumbregan terhadap kehidupan sosial keagamaan 

masyarakat petani yakni adanya ritual masyarakat semakin mempererat 

hubungannya membangun rasa untuk saling gotong royong dan membina 

kerukunan antar masyarakat.  
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Selain itu, ritual ini berpengaruh juga kepada tingkat keberagamaan 

masyarakat disana, namun peningkatannya tidak secara drastis begitu 

sajam ada tahapan-tahapan yang dialui oleh masyarakat tersebut. Ada 

sebagian keberagamaannya semakin meningkat, namun ada juga sebagian 

masyarakat yang menganggap ritual ini sebagai suatu hal yang sudah 

menjadi kewajiban untuk dilestarikan dengan melaksanakan ritual 

Gumbregan ini sesuai dengan penanggalan kalender Jawa. Karena 

memang masyarakat masih memiliki keyakinan yang kuat dalam aspek 

pelestarian budaya peninggalan nenek moyang. Hal tersebut merupakan 

aplikasi dari teori liminalitas Victor Turner, yang mengedepankan 

keberadaan pelaksanaan ritual dalam masyarakat. 

 
B. Saran 

Ritual gumbregan merupakan budaya yang telah mengakar pada 

masyarakat petani di desa Ngloro Saptosari Gunungkidul. Suatu ritual 

yang unik dan khas karena jarang seekor sapi diselameti karena dianggap 

begitu penting bagi kehidupan pertanian mereka. Dari hasil penelitian 

tidak mungkin tidak ada kekurangan, berbagai macam keterbatasan 

mengenai hal-hal yang berhubungan dengan penelitian, karena penelitian 

tersebut berkaitan dengan ritual gumbregan yang berdasarkan pemaknaan 

serta pengaruh ritual terhadap kehidupan masyarakat petani. Maka ritual 

gumbregan ini perlu dipertahankan dengan cara: 
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1. Perlu adanya kesadaran dari masyarakat akan pentingnya sakral ketika 

pelaksanaan ritual gumbregan sehingga ritual mampu berjalan dengan 

baik dan lancar. 

2. Memberikan pengertian kepada generasi muda agar ikut serta dalam 

pelaksanaan ritual ini dengan harapan ritual dapat terus diuri-uri 

keberadaannya, tanpa meninggalkan syariat Islam. 

Bagi perkembangan ilmu, penelitian ini diharapkan mampu 

menambah kontribusi terhadap ilmu pengetahuan, terutama terhadap ilmu 

Perbandingan Agama dan ilmu-ilmu lain yang berkaitan. 
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LAMPIRAN 

 

Seorang warga masyarakat memberikan rakan kepada sapi, hewan ternak yang 
dimilikinya, terlihat ada ketupat lepet yang digantung di atas pintu kandang. 

 

Suasana masyarakat pada saat pelaksanaan Gumbregan, peserta terdiri atas 
keseluruhan pria dan anak-anak.  



 

Masyarakat sedang melakukan jagongan ketika menunggu warga yang belum 
datang dan menunggu dimulainya ritual Gumbregan. 

 

Sesajian Gumbregan ini bernama rakan. 



 

Sesajian ini yang dinamakan kupat lepet, kupat kodok, kupat luar. 

 

 

Sesajian ini yang dinamakan uwi gembili. 



 

Sesajian ini yang dinamakan ketan (jadah). 

 

Sesajian ini yang dinamakan pulo (gabungan antara beras dan ketan). 
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